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BAB  I

PENDAHULUAN

1.1.     LatarBelakang

Seorangbidandituntutuntukmelatihkepekaanmelaluiempatiyangdimilikinya.

Dengan kepekaan yang dimilikinya,ia akan mampu melakukan pengamatan

(observasi).Kepekaantersebuttercermindaricaraiamengamatitingkahlakuklien

baik tingkah laku verbaldan nonverbal.Tingkah laku verbaldan nonverbal

merupakanobjekuntukmelakukanobservassiataupengamatanobjektif,meskipun

tingkah laku verbaldan nonverbaldapat berdirisendiriakan tetapipada

kenyataannyaverbaldannonverbaltidakdapatdipisahkan,salingmenguatkanarti

yangsebenarnyadarisuatutingkahlaku.Melaluikepekaanpengamatanobjektif,

bidanakanmudahdalam melakukankomunikasiefektifkarenapengamatanobjektif

(observasi)merupakanketerampilandasardalam membinakomunikasiefektif.

Pengertian observasidapatdirumuskan sebagaiberikut:“Observasiialah

metode atau cara yang menganalisis dan mengadakan pencatatan secara

sistematismengenaitingkah laku dengan melihatatau mengamatiindividu atau

kelompoksecaralangsung”.

1.2  RUMUSANMASALAH

1.      Apayangdimaksud  denganketerampilanObservasi?

2.      Apapengertiandaritingkahlakuverbaldannonverbal?

3.      Bagaimanacaramelakukanobservasi?

4.      Bagaimanacaramembinahubunganbaikdenganklien?

1.3  TUJUANPENULISAN

Khusus

Mahasiswamampumenjelaskandanmenerapkanketerampilanobservasi

Umum

·         Mahasiswamampumenjelaskantingkahlakuverbaldannonverbal

·         Mahasiswamampumembedakanantarapenafsirandanpengamatan

·         Mahasiswamampumenjelaskanpentingnyamelakukanhubunganbaik



BABII
PEMBAHASAN

1.1.KeterampilanObservasi

Suatu keterampilan observasi yg menghasilkan komunikasi efektif  dengan
menggunakankepekaanygdimiliknyamelauiobservasiterhadapklienbaiksecara
verbalmaupunnonverbal

a.MelakukanObservasi
Dalam melakukanobservasi,adaduahalyangperludiperhatikanolehbidan,yaitu
pengamatanobjektifdanpenafsiran(interpretasi).
·         Pengamatanobjektif:
            berbagaitingkahlakuygdilihatdandidengar.
ex:duduk,berdiri,gelisahdgberkatasepertiaduh.
·         Penafsiran/interpretasi :
            merupakan kesan yg diberikan terhadap apa yg dilihat(diamati)dan
didengar.
ex:jengkelkarnaterlalulamamenunggu
Halyangperlukitaobservasiadalah:

1.      Tingkahlakuverbal

2.      Tingkahlakunonverbal

3.      Kesenjanganantaratingkahlakuverbaldannonverbal

Kepekaan dalam observasimerupakan halyang paling mendasar dalam membina

komunikasiefektif.

A.1Tingkahlakuverbaldannonverbal

·         Tingkahlakuverbal:
                 Merupakan perbuatan/perilaku yg ditunjukkan melaluibahasa/kata-
kata.Bahasa dicerminkan dengan adanya perbendaharaan kata,penggunaan
kalimat,intonasi,kecepatanberbicaradanhumor
·         Tingkahlakunonverbal:
Merupakantingkahlakudalam bentukbahasatubuhmeliputiisyarat,pergerakan
tubuh,danpenampilanfisik.



a.  Komunikasiverbal

Komunikasiverbaladalah komunikasiyang menggunakan kata-kata baik secara lisan

maupuntertulis.Bahasaverbalmerupakansaranauntukmenyampaikanperasaan,pikiran

dan maksud tujuan. Menurut Larry. Barker, bahasa mempunyaitiga fungsiyaitu

penamaan,interaksidantransmisiinformasi(Mulyana,2007).

Aspek dalam komunikasi verbal yaitu perbendaharaan kata-kata(vocabulary),

kecepatan(racing),intonasisuara,humor,waktuyangtepatdansingkat.

b.        Komunikasinonverbal

Komunikasinonverbaladalahpesanyangdisampaikandalam komunikasidikemasdalam

bentuknonverbal,tanpakata-kata.

1.          Bentukkomunikasinonverbal

a)    Bahasa tubuh:meliputilambaian tangan,ekspresiwajah,kontak mata,sentuhan,

gerakankepala,sikapatauposturtubuh,danlain-lain.

b)   Tanda:dalam komunikasinon verbalmenggantikan kata-kata,misal:bendaraputih

mengartikanadalelayu

c)    Tindakanatauperbuatan:tindakantidakmenggantikankata-katatetapimengandung

makna,misal:menggebrakmejaberartimarah.

d)   Objek:objektidakmenggantikan kata-kata tetapijuga mengandung makna,misal:

pakaianmencerminkangayahidupseseorang

e)    Warna:menunjukanwarnaemosional,citarasa,keyakinanagama,politik,danlain-lain,

misal:warnamerahmudaadalahwarnafeminism



2.        Fungsikomunikasinonverbal

a)    Melengkapikomunikasiverbal

b)   Menekankankomunikasiverbal

c)    Membesar-besarkankomunikasinonverbal

d)   Melawankomunikasiverbal

e)    Meniadakankomunikasinonverbal

c.       Kesenjangantingkahlakuverbaldannonverbal

Kesenjangantingkahlakuverbaldannonverbaldapatdilihatdari:

1)         Kesesuaianantaratingkahlakuverbaldannonverbal.

2)         Kesesuaianantaraduabuahpertanyaan.

3)         Kesesuaianantaraapayangdiucapkandanapayangdikerjakan.

A.2Pengamatandanpenafsiran

     Pengamatanobjektifadalahberbagaitingkahlakuyangbiasadilihatdandidengar.

Sedangkanpenafsiranatauinterprestasiadalahkesanyangdiberikanpadaapayangkita

lihatdandengar.

Tahap-tahapinterprestasimeliputi:

a.Refleksiperasaan:konselortidakjauhdariapayangdikatakanklien

b.Klarifikasi:menjelaskanapayangtersiratdalam perkataanklien

c. Refleksi:penilaiankonselorterhadapapayangdiungkapkanklien

d.Konfrontasi:konselormembawakepadaperhatiandanperasaanklientanpadisadari

e.Interprestasi:konselormemperkenalkankonsep-konsephubunganyangberakar



2.2.     JENISOBSERVASI

Adabeberapajenisobservasiyanglazim dilakukanolehkonselorataupeneliti,yaitu:

1.   Dilihatdariketerlibatansubyekterhadapobyekyangsedangdiobservasi(observee),

observasibisadibedakanmenjaditigabentuk,yaitu:

a.   Observasipartisipan,yaitubilapihakyangmelakukanobservasi(observer)turutserta

atau berpartisipasidalam kegiatan yang sedang diobservasi(observee). Observasi

partisipan juga sering digunakan dalam penelitian eksploratif.Observasipartisipan ini

memilikikelebihan,yaitu observee bisa jaditidak mengetahuibahwa mereka sedang

diobservasi,sehinggaperilakuyangnampakdiharapkanwajaratautidakdibuat– buat.

Disisilain,observasipartisipan mengandung kelemahan,terutama berkaitan dengan

kecermatandalam melakukanpengamatandanpencatatan,sebabketikaobserverterlibat

langsungdalam aktifitasyangsedangdilakukanobservee,sangatmungkinobservertidak

bisamelakukanpengamatandanpencatatansecaradetail.

b.   Observasinon – partisipan,yaitu bila observertidak secara langsung atau tidak

berpartisipasidalam aktifitas yang sedang dilakukan oleh observee.Observasinon –

partisipan inimemilikikelebihan, yaitu observer bisa melakukan pengamatan dan

pencatatansecaradetaildancermatterhadapsegalaaktivitasyangdilakukanobservee.

Disisilain,bentuk inijuga memilikikelemahan yaitu bila observee mengetahuibahwa

merekasedang diobeservasi,makaperilakunyabiasanyabuat– buatatautidakwajar.

Akibatnya,observertidakmendapatkandatayangasli.

c.   Observasikuasi–partisipan, yaitubilaobserverterlibatpadasebagiankegiatanyang

sedangdilakukanolehobservee,sementarapadasebagiankegiatanlainobservertidak

melibatkan diri.Bentukinimerupakan jalan tengah untukmengatasikelemahan kedua

bentukobservasidiatas,dansekaligusmemanfaatkankelebihandarikeduabentuktersebut.

2.    Dilihatdarisegisituasilingkungandimanasubjekdiobservasi,Galldkk(2003:254)

membedakanobservasimenjadidua,yaitu:

a.   Observasinaturalistik, jikaobservasidilakukansecaraalamiahataudalam kondisiapa



adanya.Contoh :melihatpertandingan sepak bola,guru mengamatimurid ketika

sedang bermaindihalamansekolah,seorangpenelitimengamatiperilakubinatangdihutan

ataukebunbinatang.

b.   Observasieksperimental, jikaobservasiitudilakukanterhadapsubjekdalam suasana

eksperimenataukondisiyangdiciptakan.Contoh:parailmuwanmengamatiperubahan

hewanpercobaannyayangdiberivaksindenganhewanyangtidakdiberivaksin.

3.   Khususnyabentukobservasisistematis,Blocher(1987)mengelompokankedalam tiga

bentukdasarobservasi,yaitu:

a.   Observasinaturalistik, yaitu ketika sesorang ingin mengobservasisubjek (observee)

dalam kondisialamiataunatural.

b.   Metode survai, yaitu ketika seseorang mensurvai(mengobservasi)contoh – contoh

tertentudariperilakuindividuyanginginkitanilai.

c.   Eksperimentasi, yaituketikasesorangtidakhanyamengobservasitetapimemaksakan

kondisi–kondisispesifikterhadapsubjekyangdiobservasi.

4.   Berdasarkan pada tujuan dan lapangannya, Hanna Djumhana (1983 : 205)

mengelompokkanobservasi  menjadi,yaitu:

a.   Findingobservasi, yaitukegiatanobservasiuntuktujuanpenjajagan.Dalam melakukan

observasiiniobserverbelum mengetahuidenganjelasapayangharusdiobservasi,iahanya

mengetahuibahwaiaakanmengahadapisuatusituasisaja.Selamaberhadapandengan

situasiitu,ia bersikap menjajagisaja,kemudian ia mengamatiberbagaivariabelyang

mungkindapatdijadikanbahanuntukmenyusunobservasiyanglebihterarah.

b.    Direct observation, yaitu observasi yang menggunakan “daftar isi” sebagai

pedomannya.Daftarinibisaberupa checklist kategoritingkahlakuyangdiobservasi.Pada

umumnya pembuatan daftarisian inididasarkan pada data yang diperoleh dari finding

observation danataupenjabarandarikonsepdalam teoriyangdipandangsudahmapan.

5.   Berdasarkanpadatingkatkesempurnaannyadanpelatihanyangdisyaratkan,Gibson&

Mitchell(1995:261),mengklasifikasikanobservasisebagaiberikut:



a.   Levelpertama, observasiinformasikasual(casualinformationobservation).Observasi

jenisinibanyakdilakukan dalam kehidupan sehari– haridengan tidakterstruktur,dan

biasanyaobservasi– observasiyangtidakterencanayangmemberikankesan– kesan

kasualyangterjadisehari–hariolehorang–orangdidekatkita.Tidakadapelatihanatau

instrumentasiyangdiharapkanataudisyaratkan.

b.   Levelkedua, observasiterstruktur(guided observation).Terencana,diarahkan pada

sebuahmaksudatautujuan.Observasipadatingkatinibiasanyadifasilitasiolehinstrumen

yangsederhanaseperti cheklist dan skalapenilaian.Beberapatrainingjugadiperlukan.

c.    Levelketiga, levelklinis.Observasi,selaludiperpanjang,danseringdengankondisi–

kondisiyang terkontrol.Teknik – teknik dan instrumen – instrumen yang digunakan

direncanakan dengan baik,dan digunakan melaluipelatihan secara khusus,biasanya

diberikanpadaleveldoktoral.(PemahamanIndividuolehDrs.AnwarSutoyo,M.Pd,2012:

86–91)

2.3.Keterampilanmembinahubunganbaik

     Keterampilan membina hubungan baik merupakan dasardariproses komunikasi

interpersonalbidan dan klien.Keterampila membina hubungan baik merupakan

fondasiataudasardalam melakukankomunikasiinterpersonal.Membinahubungan

baikdilakukanolehbidansejakkontakawaldengankliendanharusdipertahankan.

Yangharusdimilikiolehbidanmembinahubunganbaikdenganklienadalah:

·         Perilaku respons positif  yang mendukung terciptanya hubungan baik
meliputibersalaman dengan ramah,mempersilahkan duduk,bersabar,tidak
memotong pembicaraan,menjaga kerahasiaan klien,tidakmelakukan penilaian,
mendengarkandenganpenuhperhatian,menanyakanalasankedatanganklien,
sertamenghargaiapapunpertanyaanmaupunpendapatklien.
·         Sikaphangat,menghormati,menerimaklienapaadanya,empati,dantulus.
Kuncipokokdalam membinahubunganbaikdenganklienadalahSOLER.
S:Faceyourclientsquarely(menghadapkearahklien)dansmile/Nodatclient
(senyum/menganggukkeklien)
O :open and non-judgementalfacialekspression (ekspresimuka menunjukkan
sikapterbukadantidakmenilai)
L:Leantowardsclient(tubuhcondongkearahklien)
E:Eyecontactinaculturallyacceptablemanner(kontakmatasesuaicarayang
diterimaolehbudayasetempat)
R:Relaxedandfriendlymanner(santaidansikapbersahabat)



Adatigacaramembantuklienmerasaamansetelahmembukainformasipribadinya,yakni:

1.      Mengakhiripembicaraansecarahalus

          Konselor perlu mengetahui proses mengakhiri pembicaraan yang biasanya

berlangsung.Ketikamendekatiakhirsebuahpembicaraankonseling,sebaiknyakonselor:

a.         Memberitandabahwapembicaraanakanberakhir

b.          Membuatrangkuman

c.          Mengatakanbahwahasilpembicaraantidakharusdipraktikan

d.          Memberipenegasan

e.          Mengajakuntukmelanjutkanpembicaraandiwaktulain

f.           Memberikanpernyataantertutup

g.          Mengubahtopikpembicaraan

2.    Memperhatikankelangsunganhubungandimasamendatang

Ketikamengetahuibahwaandaadalahseseorangpendengaryangbaik,klienmungkinakan

bebicara lagidengan anda diwaktu lain.Pada umumnya keinginan itu tidak akan

menimbulkanmasalahbagiandajikaklientidakseringmelakukannya.

3.    Menunjukkonseloryanglebihkompeten

Ketikakliendatangkepadakonselorberulangkalidanmenceritakanhalyangsama,maka

konselorharusmenyadaribahwaklienmembutuhkanbantuankhususdarikonseloryang

lebihkompeten.

B.1  Sikapdanperilakudasaryangdibutuhkan

          Dalam membinahubunganbaikterdapatsikapdanperilakudasaryangdibutuhkan

seorangbidanyaitudapatmenerapkan SOLER dalam melakukankomunikasidenganklien.

SOLERmerupakanakronim dari:



S  :  Face your squarely (menghadap ke klien) dan smile/nod at client

(senyum/menganggukkeklien)

O  :  Open and non-judgementalfacialexpressions(ekspresimuka menunjukkan sikap

terbukadantidakmenilai)

L  :  Leantowardsclient(tubuhcondongkeklien)

E  :  Eyecontactinaculturally-acceptablemanner(kontakmataatuatatapmatasesuaicara

danbudayasetempat)

R  :  Relaxedandfriendlymanner(santaidansikapbersahabat)

Tiga halpenting lain yang perlu diperhatikan pada waktu melakukan konseling agar

hubungannyalebihbaik,yaitu:

a.          Menunjukkanperhatianverbal

Yangdimaksudadalahkata-katapendekseperti: hemm...,ya,lalu,ohya,terus,begitu,

ya, danpengulangankata-katapentingyangdiucapkanolehklien.

b.          Menjalinkerjasama

Bidanyangbaikadalahbidanyangmementingkanhubunganbaikdenganklien.Haliniakan

terwujudapabilaselamaproseskonselingbidanselaluberusahabekerjasamadenganklien.

c.       Memberiresponyangpositif,pujiandandukungan

Memberipujian maksudnya mengungkapkan persetujuan atau kekaguman sehingga

mendorong tingkah laku yang baik,menghargaiterhadap usaha yang dilakukan klien

dengan baik.Memberidukungan maksudnya memberidorongan,kepercayaan dan

harapankapadaklien,agarklientahubahwabidanpercayakliendapatmengatasimasalah

danmembantuklienmengatasimasalahnya.



Contohperilakuresponpositifyangmendukungterciptanyahubunganbaik:

1)      Bersalamandenganramah

2)      Mempersilahkanduduk

3)      Bersabar

4)      Tidakmemotongpembicaraanklien

5)      Menjagarahasiaklien

6)      Tidakmelakukanpenilaian(misal:menyalahkanklien)

7)      Mendengarkandenganpenuhperhatian

8)      Menanyakanalasankedatanganklien

9)      Menghargaiapapunpertanyaanmaupunpendapatklien

2.4.   Mendengaraktif

1.    Keterampilanmendengar

     Tujuanmendengardanbertanyaadalah:

a.          Mendorongklienuntukberbicara

b.          Menunjukkanminatdanperhatiankitaterhadapklien

c.          Meningkatkankesadarankitaterhadapperasaanklien

d.          Untukmemperolehinformasi

e.          Memberiarahanpercakapanterhadapklien

1.1   Dalam komunikasiinterpersonaldankonselingterdapatempatbentukmendengarkan

yangbisakitagunakansesuaisengansituasiyangdihadapi,yaitu:



1. Mendengarpasif(diam)

Dilakukanantaralainbilakliensedangmenceritakanmasalahnya:berbicaratanpahenti,

menggebu-gebudenganekspresiperasaankesalatausedih.Selainitubilaberhentisejenak,

konselordapatmendengarpasifuntukmemberikankesempatanmenenangkandiri.

2  Memberiksntandaperhatianverbaldannonverbal

Dilakukanantaralainsewaktuklienberbicarapanjangtentangperistiwayangterjadipada

dirinya.Selaindiam,konselormendengarkandenganmemberikanungkapankataverbal

untukmenyemangatiklienberbicara.Seperti: Hmm...,yaa...,oh..begitu,terus...,atausekali

mengangguk.

3.Menajukan pertanyaan untukmendalamidan klarifikasidilakukan bilakonselor    ingin

mendalamiapayangdiucapkanataudiceritakanklien.

4. Mendengaraktif

     Yaitudenganmemberikanumpanbaklikataumerefleksikanisiucapandanperasaan

klien.

1.2  Manfaatrefleksiadalah:

a.  Mendorongseseorangmenyadaribahwaandatelahdansedangmendengarkandan

memahamiapayangdikatakannya

b  Memungkinkanseseoranglebihmemahamiperasaanemosionaldanisipembicaraanya

c.  Mendorongseseorangmelanjutkanpembicaraannya

1.3  Refleksiadaduamacam,yaitu:

a.       Refleksiisiatauparaphrasing

Menyatakankembaliucapankliendengankata-katalain,memberimasukankepadaklien

tentangintiucapanyangbarudikatakankliendengancarameringkasdanmemperjelas

ucapanklien.



b.      Refleksi  perasaan

Mengungkapkanperasaanklienyangteramatiolehkonselordariintonasisuara,rautwajah

danbahasatubuhklienwalaupundarihal-halyangtersiratdarikata-kataverbalklien.

1.4  Keuntungandarimendengaraktifadalah:

a.       Pasiendankeluargamerasadidengardandipahami

b.      Pasiendankeluargamerasadirinyaberhargadanpenting

c.       Pasiendankeluargamenjadimudahuntukmendengarkanapayangkitasampaikan

d.      Pasiendankeluargamerasanyaman

e.       Pasiendankeluargamampuberkomunikasi

1.5  Hal-halyangperludiperhatikanatautipsdalam mendengaraktifmeliputi:

a.       Terimaklienapaadanya

b.      Dengarkanapayangdikatakankliendanbagaimanaiamengatakanhalitu.Perhatikan

intonasisuara,pemilihankata,ekspresiwajah,dangerakan-gerakantubuh

c.       Tempatkandiripadaposisiklienselamamendengarkan

d.      Kadang-kadanglakukanmendengaraktif(diem)

e.       Dengarkan klien dengan  seksama,jangan berpikirapa yang akan anda katakan

selanjutan.

f.       Lakukan pengulangan (refleksi)apa yang ada dengar,sehingga anda klien tahu

bahwaandatelahpaham

g.       Dudukmenghadapkliendengannyaman,hindarigerakanyangmengganggu,tatap

danperhatikanklienketikaberbicara

h.      Tunjukkantandaperhatikanverbal(hmmm,yaaa,lalu,terus,ohbegitu)danverbal

(sesekalimenggangguk).



1.6  Sikapyang  dibutuhkanuntukmenjadipendengaryangbaikadalah:

a.       Pandangan  pasiendankeluargasaatsedangbicara

b.      Tidakmenyilangkakidantangan

c.       Hindarigerakanyangtidakperlu 

d.      Anggukkankepadajikaklienmembicarakanhalyangpentingataumemerlukankan

umpanbalik

e.       Condongkantubuhkearahlawanbicara.

2.   JenisPertanyaan

     Semuajenispertanyaandapatdikelompokanmenjadipertanyaantertutupdanterbuka.

a.     Pertanyaantertutup

1)      Menghasilkan jawaban “ya”  atau  “tidak” yang berguna untuk mengumpulkan

informasiyangfaktual(biasanyadilakukanpadaawal-awalpercakapan)

2)      Bilamenginginkanjawabanyangpendekdankhusus

3)      Kegunaanuntukmenanyakanriwayatkesehatan,datadiri.

Kelemahanpertanyaantertutup:

1)      Tidak menciptakan  suasana yang nyaman dalam  berkomunikasi dan

proses  pengambilankeputusan

2)      Bidan mengontroljalannya percakapan,klien hanya memberikan informasiyang

bersangkutandenganpertanyaansaja

3)      Tidakmendorongseseoranguntukberbicarabebas

4)      Membatasipilihan-pilihanjawabanseseorangdanmengekangnyauntukmemperluas

jawabannyadanberbicarajau



b.   Pertanyaan  terbuka

1)      Jenispertanyaanbiasanyamemakaikatatanya“bagaimana”atau“apa”

2)      Kegunaanuntukmempelajariperasaan,danpengetahuanklien

3)      Memberi kebebasan atau kesempatan kepada klien dalam menjawab yang

memungkinkanpartisipasiaktifdalam percakapan

4)      Merupakancarayangefektifuntukmenggaliinformasimenggunakanintonasisuara

yangmenunjukkanminatdanperhatian

5)      Mendorong untuk mengembangkan  jawaban, melanjutkan pembicaraan, dan

mengarahkanpadamaslahterpenting,sehinggadapatmunculinformasi-informasiyang

tidakdidugadarijawabanklien.

Halyangperludiperhatikandalam keterampilanbertanya:

1)   Pertanyaanterbuka,yaitumemberikandoronganpadapasienuntukmemilihtopikyang

akandigunakan.Contoh:“Apayangsedangandapikirkan?”

2)   Pengulangan pertanyaan, yaitu mengulang kembali pikiran utama yang telah

diekspresikanolehpasiendankeluarga.Contoh:“Andamengatakanbahwaibuandatelah

meninggalkanandaketikaandaberusia5tahun?”

3)   Pertanyaan  klarifikasi,berupayauntukmenjelaskanideataupikiranpasienyangtidak

jelasataumemintapasienuntukmenjelaskanartinya.Contoh:“sayatidakjelasapayang

andamaksudkan,dapatkanandamenjelaskankembali?”

4)   Pertanyakan refleksi,yaitu mengarahkan kembaliide,perasaan,pertanyaan dan isi

pembiracaan kepada pasien.Contoh:“anda tampak tegang dan cemas,apakah ini

berhubungandenganpembicaraanibuandasemalam?”.

5)   Pertanyaan berbagaipersepsi,yaitu meminta pasien untukmemastikan pengertian

perawattentang apayang sedang dipikirkandandirasakanolehpasien.Contoh:“anda

tersenyum tetapisayamerasabahwaandasangatmarahkepadasaya?”.

3.    Bertanyaefektif



 Hal-halyangharusdiperhatikandalam bertanyaefektif:

a.       Gunakanintonasisuarayangmenunjukanperhatian,minatdankeakraban

b.      Gunakankata-katayangdipahamiklien

c.       Ajukan pertanyaan satu-persatu.Tunggu jawaban dengan penuh minat,jangan

memot

d.      Gunakan kata-katayang mendorong klien untuktetap berbicaraseperti:“Dan”,

“Bagaimana?”,“Lalu?.“Maksudnya?”

e.       Bila menanyakan hal-halyang sifatnya pribadi,jrlaskan mengapa haltersebut

ditanyakan

f.       Hindaripenggunaankatatanya“Mengapa”.Karenakemungkinankliendapatmerasa

“disalahkan”

g.      Ajukanpertanyaanyangsamadenganberbagaicarabilaklienbelum paham

h.      Hindaripertanyaanyangmengarahkan

i.        Gunakan”pertanyaanterbuka”karenalebihefektifdaripada”pertanyaantertutup”

2.5COTOHKASUS

Kasus1

KlienNy.T(35th)dirawatdiruang bedahoncologidengandiagnoseMedisCamamae

stadium III.Posturtubuhkurus,ototlemah,pakaiankusutdankotor.Saatberkomunikasi

tampaksedih,dengansuaraparauklienmenangis,tampakinfusebengkak,klienmerasa

nyeri,suhutubuh38 C,TD 110/70 mmhg,frekuensinafasmeningkat.Jam 14.00 klien



mengatakankepadaperawatshiffpagi:“sustersilahkansajakalaumaupulang,jam dinas

susterkansudahhabis,biarkansajasayadisinisendiri”

Pertanyaan:

1.    Apayangdimaksuddengankomunikasiverbaldankomponenapasaja(5komponen)

yangdisampaikansaatperawatberbicaradenganoranglain?

2.    Apayangdimaksuddengannonverbalbehaviorpadakliendiatas?

3.    Jelaskan contoh non verbalbehaviorpada klien diatasditinjau dariaspekBody

behavior,facialekspresion,eyecast,physiological,personalappearance?

4.    Jelaskan2tipekomunikasipadakliendiatas?

5.    Bagaimanainteraksiantarakomunikasiverbaldannonverbal?

6.    Apayangdimaksuddengandoublebindmessagepadakasusdiatas?

Jawab :

1.    Komunikasiverbaladalahsemuaperkataandarikata-kataseseorangdimanadidalam

kehidupankata-katatersebutmerupakansebuahsymbolyangamatbermakna.

a.    5komponendalam berkomunikasi

1)   Salingpercayadansalingmenghargai

2)   Adanyapersamaanpersepsimaksuddantujuan

3)   Adanyarasasalingmenghargaidanmemahamibukanmenghakimi

4)   Adanyapenyampaian pesan dengan jelasbukan menyampaikan pertentangan atau

pesan-pesantertulis

5)   Carapenyampaiannyaharusjelasdenganperasaanjujuratauberterusterangtanpa

merubahperasaan

2.    Nonverbalbehavioradalahtingkahlakuyangdiperhatikanolehindividubukanmelalui

kata-katayangdiucapkan.

Contoh:



a.    Ekspresimuka

b.    Posturtubuh

c.    Kontakmata/menatap

d.    Sikaptangan/geraktangan

e.    Menghelanafas

f.     Gelisah

g.    Menguap

Contoh padaklien diatas:pakaian kusutdan kotor,tampaksedih,klien merasanyeri,

frekuensinafasmeningkat.

3.    Contohnonverbalbehaviorpadakliendiatasditinjaudari:

a.    Bodybehavior:posturtubuhkurus

b.    Facialekspresion:klienmerasanyeri,saatberkomunikasiklientampaksedih

c.    Eyecase:tidakada

d.    Psysiological:ototlemah

e.    Personalappearance:pakaiankusutdankotor

4.    Duatipekomunikasipadapasiendiatas:

a.    Tipeverbal:semuakatayangdiungkapkanlangsungmengarahkepadalawanbicara.

b.    Tipenonverbalbehavior:aktifitasseseorangmelaluigerakantubuhuntukmerespon

pesanyangditerima.

5.    Interaksiantarakomunikasiverbaldannonverbalpesanyangdisampaikantidakselalu

pesanyangsingkattetapiharusmenunjukkansatukesatuanbaikverbalmaupunnonverbal,

walaupundalam kenyataanduahaltersebutselaluterpisah.Sebuahinteraksisebaiknya

terdiridariverbaldannonverbaltetapiseseoranglebihsadarakanpesan-pesanverbal



yangdisampaikandaripadapesannonverbal.Pesanverbalmenunjukkanisidaripesanitu

sendiridannonverbalmenunjukkanprosesdaripesantersebut.Sehinggaketikaisi9pesan

verbal)samasepertiprosesnya(ninverbal)makakomunikasilebihmudahdimengertidan

dipahami.

6.    Doublebindmessagesadalah:menyampaikansatuperkataanyangmengandungdua

pesanbertentanganyangtidaksesuaidengankeadaansipemberipesan.

Contohpadakliendiatas:“sustersilakansajakalaumaupulang,jam dinassusterkanhabis,

biarkansajasayadisinisendiri”.Dalam haliniklienmempersilakansusteruntukpergitetapi

sebenarnyaklienmembutuhkansustertersebutuntukmengatasimasalahnya.

Kasus2

Klien Ny.S (30th )dirawatdiruang penyakidalam dengan diagnosa Thypoid.Saat

pengkajianperawatmenatapmataklien,dudukdisampingklien,tanganmenyilangdidada

dantumpangkaki.Klientidurterlentang,tampakmurung,menahanrasasakit,tangannya

memegangperut.Saatperawatbertanyabagaimanakeadaankliensaaatitu?,dengannada

rendah,bicaralambat,iajawab:“sayabaik-baiksaja,hariinisayamerasasenang”.Jam

09.00 perawatmenawarkan makan tetapiklien menggelengkan kepala.Esok harinya

perawatmengacungkanjempolsambiltersenyum saatklienmenghabiskanmakanan.

Pertanyaan:

1.    Apayangdimaksudkomunikasiverbalpadakliendiatas?

2.    Jelaskancontoh-contohkomunikasinonverbalpadakasusdiatas?

3.    Berdasarkankatagorifacialexpressions,kliendiatastermasukkatagorimana?

4.    Apayangdimaksudbodylanguage,dataapayangmenunjukkanadanyaclosedbodu

positionpadakasusdiatas?

5.    Mengapaperawatdiatasmelakukankontakmatapadaklien?



Jawaban:

Dalam beragam budaya dalam sosialmereka dan dalam keperawatan mempengaruhi

komunikasi.Yangdimaksuddengankomunikasinonverbaladalahdiam dimanadiam tidak

berartitidakberartitidakmenghadirkankomunikasi.Diam adalahsalahsatuyangspesifik

untukmengirim danmenerimapesan.Praktisiharusmengertiapadaridiam itusendiri,

karenadiam itumemilikiartiyangsignifikandanmempengaruhisatusamalainnya.Danjuga

komunikasinonverbaladalahsegalatingkahlakuyangdiekspresikanolehkliendimanaklien

beradapadasituasiyangbarudanadanyaseseorangyangbelum diakenalsehinggaklien

kesadarandiriyangkurangataumaludalam mengungkapkanperasaanya.



BABIII
PENUTUP

A.      KESIMPULAN

Bidan perlu melakukan pengamatan tingkah laku,baik tingkah laku verbaldan
nonverbal untuk mengidentifikasi pesan-pesan yang tidak sesuai dan
membingungkan.Bidanperlumenggabungkaninformasimelaluitingkahlakuverbal,
tingkahlakunonverbal,dankesenjanganpadadiriklien.Pengamatanbidandapat
dipertajam denganbelajarlebihpekamelakukanpengamatantingkahlakuverbal
yang ditampilkan seorang klien.Selain itu,bidan perlu membinahubungan baik
dengankliendanharusselaluberusahabekerjasamadengankliensehinggatidak
melakukankesalahandalam membantuseorangklien.Halyangperludiperhatikan
dalam keterampilan observasiadalah tingkah laku verbal, non verbal, dan
kesenjangan tingkah laku verbaldan non verbal.Kepekaan dalam observasi
merupakanhalyangpalingmendasardalam membinakomunikasiefektif.

 3.2Saran

1. BagiInstitusi

a. Agarlebihsabarsertatelatendalam membimbingpesertapraktek.

b. Dapatmenerapkanteoridenganlapangan/lahanprakteksesuaidenganstandart

kesehatan.

2.  Bagi Mahasiswa

a. Agarmahasiswadapatmenggaliilmulebihdalam lagidalam memahamiteori

sehinggadapatditerapkandilahanpraktek.

b. Supayamahasiswalebihdisiplinsertamengefisienkanwaktudalam menjalankan

tugasnya.
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